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ABSTRAK 

       Riset ini bertujuan untuk: (1) Mendeskripsikan penerapan tradisi megibung diawali dari sesi 

persiapan, sesi pengolahan, sesi penyajian serta penyelesaian megibung di Desa Padangbai 

Kabupaten Karangasem, (2) Mendeskripsikan tata krama di budaya megibung. Tipe riset ini 

adalah riset deskriptif kualitatif. Metode pengumpulan informasi yang digunakan ialah memakai 

tata cara observasi serta wawancara dengan alat riset ialah lembar observasi serta pedoman 

wawancara. Analisis informasi yang digunakan yakni analisis deskriptif kualitatif. Hasil riset ini 

menampilkan: (1) penerapan tradisi megibung mencantumkan sesi persiapan ialah persiapan buat 

megibung serta persiapan buat santapan megibung yang dicoba oleh penyelenggara kegiatan 

serta keluarga, dipandu oleh juru patus. Pada sesi pengolahan, masakan megibung yang terbuat 

yakni Nasi putih, masakan lawar ialah lawar ayam, masakan sate ialah sate tusuk serta sate lilit, 

babi guling, serta jukut ares. Pada sesi penyajian, santapan megibung berisikan gibungan yang 

ditaruh di bagian tengah serta karangan ditaruh di sisi kiri serta kanan gibungan, serta sesi 

penyelasian megibung ditandai melalui pembersihan zona megibung oleh pelaksana kegiatan, (2) 

tata krama di budaya megibung di Desa Padangbai Kabupaten Karangasem berisikan ketentuan 

universal serta ketentuan spesial, ketentuan universal yang ditunjukkan kepada segala partisipan 

megibung sebaliknya ketentuan spesial di tujukan buat tiap- tiap orang yang ikut serta dalam 

budaya megibung, seluruh ketentuan tersebut wajib bisa di sepakati, dipatuhi, serta dilaksanakan 

oleh segala partisipan megibung sebab memiliki nilai agama, nilai tata krama, serta budaya yang 

besar. 

Kata Kunci : Etika makan, megibung, Tradisi. 

  



 

 

THE MEGIBUNG TRADITIONAL IN PADANGBAI VILLAGE MANGGIS DISTRICT 

KARANGASEM RAGENCY 

By 

Hellena Patiran, NIM 1615011045 

Industrial Technology Department 

Family Welfare Education Study Program 
 

ABSTRACT 

This research aims : (1) describe the application of the megibung tradition 

starting from the preparation session,  processing session, presentation session 

and completion of megibung in the village of padangbai Karangasem district. (2) 

Describe manners in the megibung culture this type of research, the information 

analysis procedure used namely qualitative analysis. The result of this research 

show: (1) The implementation of the megibung tradition include a preparation 

for the megibung meal which is mode by the event organizer and the family 

guarded by the patus interpreter. In the processing session, the megibung dishes 

served are white rice, processed lawar namely , chiken lawar, processed satay 

namely skewered satay, and wrapped satay, babi guling, and jukut ares in the 

sarving meal presentation session, the megibung meal contains gibungan which 

is placed in the bouquet is placed on the left and right sides of the flower and the 

megibung completion session is marked by clening the megibung area by the 

activity implementer. (2) Etiqutte in the megibung culture in padangbai village, 

karangasem district contains universal rules that are shown to all megibung 

participants while special rules are shown to everyone who participates in the 

megibung culture, all of these rules must be agreed, obeyed and carried out by 

all megibung participants because it has great religious values, etiquette and 

ultral values. 
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